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ABSTRAK
Latar belakang : Kulit yang berketombe banyak dijumpai adanya peningkatan 
jumlah  jamur  Pityrosporum ovale,  suatu  yeast lipofilik  dari  genus  Malassezia 
yang merupakan flora normal pada kulit kepala.
Penggunaan ketokonazol sebagai bahan aktif antiketombe didasarkan pada peran 
Malassezia sp. sebagai mikroorganisme penyebabnya. 
Pengobatan tradisional  untuk menghilangkan ketombe juga dapat  ditemukan di 
masyarakat. Salah  satunya  dengan  cara  menggunakan  seledri  untuk 
menghilangkan ketombe. Dalam hal ini efek antimikroba atau antijamur tanaman 
ini diduga memiliki peranan penting.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji banding efektivitas ekstrak seledri (Apium 
graveolens)  50% dengan ketokonazol  2% secara  invitro terhadap pertumbuhan 
Malassezia sp. pada ketombe.
Metode  : Penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Sebagai sampel adalah 
biakan (+) Malassezia sp. pada SDA. Hasil biakan (+) diencerkan dalam larutan 
NaCl 0,9% steril dan dibuat sama kekeruhannya dengan larutan Mc-Farland 0,5 
kemudian  diambil  0,1  cc  dan  ditanamkan  pada  media  SDA  olive  oil yang 
mengandung  ekstrak  seledri  50%  dan  SDA  olive  oil yang  mengandung 
ketokonazol 2%. Selanjutnya media dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 
370 C  selama 3  hari.  Data  dianalisis  dengan  menggunakan   uji  fisher dengan 
derajat kemaknaan p<0,05.
Hasil :  Dari  30 media  Sabouraud Dekstrose  Agar  olive  oil yang  mengandung 
ekstrak  seledri  50%,  3  dinyatakan  (+)/tumbuh  Malassezia  sp.  dan  27  yang 
dinyatakan (-)/tidak tumbuh Malassezia sp.. Sedangkan dari 30 media Sabouraud 
Dekstrose  Agar  olive  oil yang  mengandung  ketokonazol  2%,  2  dinyatakan 
(+)/tumbuh  Malassezia sp. dan 28 dinyatakan (-)/tidak tumbuh  Malassezia sp.. 
Dengan uji fisher didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan yang bermakna, yaitu 
p=1,00 (p>0,05).
Simpulan  :  Ekstra  seledri  50% memiliki  efektivitas  yang  sama  dibandingkan 
dengan ketokonazol 2% dalam menghambat Malassezia sp.  pada ketombe.
Kata kunci : Ekstrak seledri, ketokonazol 2%, Malassezia sp., ketombe
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ABSTRACT
Background: Pityrosporum ovale, a lipophilic yeast of the genus Malasezzia that  
is a common comensal of the scalp,  increases in dandruff.
The use of ketoconazole as an active ingredient in antidandruff is based on the  
role of Malassezia sp. as causal microorganism.
Traditional treatment to eliminate dandruff can be found in the population too.  
The  celery  extract  can  be  used  to  eliminate  dandruff.  In  this  case  the  
antimicrobial  or  antifungal  effects  of  this  plant  are  suspected  as  having  
important role.
This  study  aims  to  examine  the  comparative  effectiveness  of  the  50% celery  
extract  (Apium  graveolens)  with  2% ketoconazole  in  vitro  on  the  growth  of  
Malassezia sp. in dandruff.
Method: This research was done by using an experimental study. The samples  
were 30 (+) Malassezia sp. inoculated in SDA . The result of the culture (+) are 
diluted in sterile solution of 0.9% NaCl and its turbidity is made equal with 0.5  
McFarland solution, then 0.1 cc was taken and cultivated in medium of SDA olive  
oil that contained 50% celery extract and medium of SDA olive oil that contained  
2% ketoconazole. Then the medium was entered in an incubator at temperature of  
370C for 3 days. The data were analyzed using  chi square test with degree of  
significance of p<0,05.
Result:  30 media of olive  oil  SDA that contained 50% celery extract,  3 were  
stated as (+) that revealed growth of Malassezia sp. and 27 was stated as (-) that  
revealed no growth of Malassezia sp.. Whereas from 30 media of SDA olive oil  
that contained 2% ketoconazole,  2 were stated as (+) that revealed growth of  
Malassezia sp. and 28  were stated as (-) that revealed no growth of Malassezia  
sp. The fisher  test is not significant,  p=1,00 (p>0,05).
Conclusion:  50%  Celery  extract  has  same  effective  in  compared  with  
ketoconazole 2%  in retarding the growth of Malassezia sp.  in dandruff.
Key words : Celery extract, 2% ketoconazole, Malassezia sp., dandruff.
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PENDAHULUAN
Ketombe atau  dandruff, adalah suatu keadaan anomali pada kulit kepala, 
yang  dikarakterisasi  dengan  terjadinya  pengelupasan  lapisan  tanduk  secara 
berlebihan  dari  kulit  kepala  membentuk  sisik-sisik  yang  halus.1 Dewasa  ini, 
ketombe merupakan masalah yang cukup menonjol di kalangan umum.2  
Sampai saat ini masih belum ada kesepakatan mengenai teori yang pasti 
tentang  etiopatogenesis  dari  ketombe.  Diyakini  bahwa  mikroorganisme  yang 
berperan  penting  dalam menyebabkan  ketombe  adalah  jamur  Malassezia  sp.3,4 
Pada ketombe didapati peningkatan jumlah jamur Pityrosporum ovale, suatu yeast 
lipofilik dari genus Malassezia yang merupakan flora normal pada kulit kepala.5 
Pada kondisi normal, kecepatan pertumbuhan jamur Malassezia sp. kurang dari 47 
% akan tetapi,  jika ada faktor  pemicu yang dapat  mengganggu kesetimbangan 
flora  normal  pada  kulit  kepala,  maka  akan  terjadi  peningkatan  kecepatan 
pertumbuhan  jamur  Malassezia  sp. yang  dapat  mencapai  74  %.  Banyaknya 
populasi Malassezia sp. inilah yang memicu terjadinya ketombe.1
Penatalaksanaan ketombe perlu memperhatikan faktor patofisiologis dari 
ketombe itu  sendiri.  Obat-obatan  topikal  yang biasa  dipakai  untuk pengobatan 
ketombe antara lain selenium sulfide, ketokonazol, asam salisilat, sulfur, tar, zinc 
pyrithione dan kortikosteroid.6
Ketokonazol  adalah  suatu  antimikotik  golongan  imidazol.  Ketokonazol 
biasa  digunakan  dalam  konsentrasi  1-2%  dan  diberikan  1-3  kali  seminggu. 
Penggunaan ketokonazol sebagai bahan aktif antiketombe berdasarkan pada peran 
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Malassezia sp. sebagai mikroorganisme penyebabnya. Cara kerjanya yaitu sebagai 
fungistatik dan fungisida.1
Selain  pengobatan  secara  medis,  pengobatan  tradisional  untuk 
menghilangkan  ketombe  juga  dapat  ditemukan  di  masyarakat.  Salah  satunya 
dengan cara menggunakan seledri untuk menghilangkan ketombe.7 Dalam hal ini 
efek antimikroba atau antijamur tanaman ini diduga memiliki peranan penting.3,7
Pada sebuah penelitian sebelumnya diketahui ekstrak seledri memiliki efek 
antijamur yang dapat menghambat pertumbuhan Malassezia sp. dengan diameter 
hambatan 84,33 ± 2,08 mm pada konsentrasi 10% b/v dan 16,33 ± 2,08 mm pada 
konsentrasi  5% b/v.1  Oleh karena itu  diperlukan penelitian  lebih  lanjut untuk 
mengetahui  efektivitas  ekstrak  seledri  dalam  menghambat  Malassezia  sp. 
dibandingkan dengan ketokonazol 2% yang merupakan gold standar pengobatan 
ketombe.
Dengan  memperhatikan  latar  belakang  di  atas,  yang  menjadi  rumusan 
masalah  penelitian  ini  adalah  seberapa  besar  efektivitas  ekstrak  seledri  bila 
dibandingkan dengan ketokonazol 2%.
Berdasarkan hal  tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji banding 
efektivitas  ekstrak  seledri  (Apium graveolens)   dengan ketokonazol  2% secara 
invitro terhadap pertumbuhan Malassezia sp. pada ketombe.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
umum mengenai efektivitas ekstrak seledri (Apium graveolens) terhadap ketombe 
dan  dapat  digunakan  sebagai  salah  satu  sumber  informasi  untuk  penelitian-
penelitian selanjutnya.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Sebagai sampel adalah 30 
penderita  yang berketombe berdasarkan pemeriksaan klinik, baik  laki-laki  atau 
perempuan berusia antara 16-25 tahun, serta setuju untuk mengikuti penelitian ini 
dengan menaati peraturan yang ada.
Bahan  pemeriksaan  berupa  kerokan  skuama  kulit kepala  yang  diambil 
secara  aseptik  menggunakan  skalpel  steril  dan  ditampung  di  kaca  gelas  steril 
untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH. Dinyatakan positif (+) 
bila  ditemukan  yeast cells dari  Malassezia sp.  ≥ 10/LP. Kerokan skuama kulit 
kepala yang dinyatakan (+)  dibiakkan pada Sabouraud Dekstrose Agar olive oil + 
amoxycillin pada suhu 37°C selama 3  hari  di  Laboratorium Mikrobiologi  FK 
UNDIP. Bila tumbuh koloni yeast pada media Sabouraud Dekstrose Agar  olive 
oil maka dinyatakan biakan Malassezia sp. (+), dan bila tidak tumbuh koloni yeast 
pada  media  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil maka  dinyatakan  biakan 
Malassezia sp. (-). Hasil biakan (+) dilarutkan dengan NaCl 0,9% dan disesuaikan 
dengan Mc Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada masing-
masing  media  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil yang  mengandung  ekstrak 
seledri  dan  media  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil yang  mengandung 
ketokonazol 2%.  Dari satu sampel biakan (+)  Malassezia sp. dipakai untuk satu 
kali. Jadi digunakan 30 biakan (+) Malassezia sp.. Kemudian media dimasukkan 
ke inkubator pada suhu 37°C selama 3 hari dan dilihat pertumbuhannya pada hari 
kedua.  Bila  tumbuh koloni  yeast  pada media tersebut  maka dinyatakan biakan 
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Malassezia sp. (+), dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka 
dinyatakan biakan Malassezia sp. (-). 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 15.00 
for Windows. Uji hipotesis menggunakan  uji  Fisher dengan derajat kemaknaan 
p<0,05. 
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Skema Cara Kerja
                                                                         Dengan pemeriksaan mikroskopis
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Skuama kulit 
kepala
Malassezia sp. (+)
SDA olive oil + 
antibiotik +
Ketokonazol 2%
Ditanam pada 
SDA + olive oil
Inkubasi 37°C,
2 hari
Biakan (+) Malassezia sp. 
SDA olive oil + 
antibiotik +
Ekstrak seledri
SDA + olive oil
Sebagai kontrol 
(+)
Diamati ada atau tidaknya pertumbuhan 
Malassezia sp.
Dibuat larutan disesuaikan dengan Mc Farland 0,5
HASIL PENELITIAN
Dari  30 sampel  biakan  Malassezia sp. pada Sabouraud Dekstrose Agar 
olive oil yang mengandung ekstrak seledri, 3 dinyatakan  Malassezia sp. (+) dan 
tidak ada 27 yang dinyatakan Pityrosporum ovale (-).  Sedangkan dari 30 tabung 
dengan biakan Pityrosporum ovale pada Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang 
mengandung ketokonazol 2%, 2 dinyatakan Malassezia sp. (+) dan 28 dinyatakan 
Malassezia sp. (-). (Tabel-1). Dengan uji  fisher, didapatkan hasil p=1,0000 yang 
berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara efektivitas ekstrak seledri 
(Apium graveolens)  dengan ketokonazol  2% terhadap pertumbuhan  Malassezia  
sp.  pada ketombe.
Tabel  1.  Tabulasi  silang antara Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil + air 
rendaman  kangkung  /  ketokonazol  1%  terhadap  pertumbuhan 
Pityrosporum ovale.
Pertumbuhan P.ovale Total
+ -
SA + olive oil +Ekstrak seledri 3 (5%) 27 (45%) 30 (50%)
SA + olive oil +Ketokonazol 2% 2 (3,3%) 28(46,7%) 30 (50%)
Total 35 (8,3%) 25(91,7%) 60(100%)
p = 1,000
x
05
10
15
20
25
30
+ -
Ketokonazole 2% Seledri 50%
Grafik 1. Perbandingan  efektivitas  Ketokonazol  2%  dengan  Ekstrak 
Seledri  50%  dalam  mengahambat  pertumbuhan   Malassezia  sp. pada 
ketombe
PEMBAHASAN
Ketokonazol mempunyai efek fungistatik dan fungisida.8 Obat ini sangat 
efektif melawan Malassezia sp. pada ketombe. Seperti halnya obat-obat golongan 
azol lainnya, aktivitas antijamur ketokonazol dihasilkan dari pengurangan sintesis 
ergosterol  melalui  penghambatan  enzim-enzim  sitokrom  P450  pada  jamur. 
Spesifitas  obat ini  dihasilkan oleh afinitasnya  yang lebih besar  terhadap jamur 
dibandingkan terhadap enzim-enzim sitokrom P450 pada manusia.9 
Selain  pengobatan  secara  medis,  pengobatan  tradisional  untuk 
menghilangkan  ketombe  juga dapat  diketemukan  di  kalangan masyarakat  kita, 
xi
salah satunya seledri. Tanaman seledri mengandung minyak atsiri dan  flavonoid 
seperti  graveobiosid A  (1-2%)dan  B  (0,1  -  0,7%)  yang  diperkirakan  dapat 
berfungsi  sebagai  antibakteri  dan  anti  jamur.10 Berdasarkan  penelitian 
sebelumnya, diketahui bahwa ekstrak seledri memiliki efek antijamur yang dapat 
menghambat pertumbuhan Malassezia sp.1
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 28 dari 30 tabung dinyatakan 
pertumbuhan Malassezia sp. (-) pada media SDA yang mengandung ketokonazol 
2%.  Hal  ini  membuktikan  bahwa  ketokonazol  masih  relatif  sensitif  untuk 
menghambat  pertumbuhan  Malassezia  sp.. Hal  ini  dikarenakan  ketokonazol 
mempunyai aktivitas antijamur yang bekerja menghambat enzim sitokrom P450 
yang  dibutuhkan  untuk  mempertahankan  integritas  membran  sel  jamur.  Pada 
penelitian ini juga ditemukan 27 tabung dinyatakan pertumbuhan Malassezia sp. 
(-)  dari  30 tabung media  SDA yang mengandung 50% ekstrak seledri  (Apium 
graveolens).  Hal  ini  terjadi  karena  seledri  mengandung  minyak  atsiri  dan 
flavonoid seperti  graveobiosid A (1-2%) dan B (0,1 - 0,7%) yang diperkirakan 
dapat berfungsi sebagai antibakteri dan anti jamur.  
Dari  hasil  pengolahan  data diperoleh nilai  p = 1,0000 (>0,05) sehingga 
tidak  terdapat  perbedaan  yang  bermakna  antara  efektivitas  ketokonazol  2% 
dengan  ekstrak  seledri  dalam  menghambat  pertumbuhan  Malassezia  sp. pada 
ketombe.  Hal  ini  membuktikan  bahwa  secara  invitro  ekstrak  seledri  (Apium 
graveolens)  50% sama efektifnya  dengan ketokonazol  2% dalam menghambat 
pertumbuhan Malassezia sp.. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa seledri dapat 
digunakan sebagai alternatif pengobatan ketombe.
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SIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketokonazol 2% dan 
ekstrak  seledri  (Apium  graveolens)  50%  efektif  terhadap  Malassezia  sp. 
Efektifitas  ekstrak  seledri  (Apium  graveolens) 50%  sendiri  sama  dengan 
efektifitas  ketokonazol  2%  secara  invitro  dalam  menghambat  pertumbuhan 
Malassezia sp.   pada ketombe.  Oleh karena itu  dapat  dikatakan bahwa seledri 
dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan ketombe.
SARAN
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efek ekstrak seledri (Apium 
graveolens) pada ketombe secara invivo dengan jumlah sampel yang lebih besar 
untuk  mengetahui  efek-efek  lain  seperti:  efek  farmakodinamik  dan  efek 
farmakokinetik,  efek  samping  dan  reaksi  imunologik  lainnya  yang  bersifat 
individual. Selain itu diperlukan penelitian lanjutan mengenai bentuk sediaan lain 
dari seledri yang mampu menghambat pertumbuhan Malassezia sp. pada ketombe, 
misalnya sediaan infusa atau sediaan lainnya.
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